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ABSTRAK

Penelitian ini tentang ‘“Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan Religiusitas terhadap Minat Menggunakan
Pinjaman Online pada Generasi Z Muslim Kota Medan”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besaran
pengaruh kemudahan penggunaan dan religiusitas terhadap minat menggunakan pinjaman online. Sumber
data dalam penelitian ini adalah data primer dan jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif dengan
menggunakan skala likert. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang didistribusikan kepada
100 responden. Teknik analisis data menggunakan uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linear
berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel kemudahan penggunaan secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan pinjaman online pada generasi Z muslim Kota
Medan, sehingga semakin tinggi tingkat kemudahan penggunaan maka semakin tinggi pula minat
menggunakan pinjaman online pada generasi Z muslim Kota Medan. Variabel religiusitas secara parsial tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan pinjaman online pada generasi Z muslim
Kota Medan sehingga semakin tinggi tingkat religiusitas tidak mempengaruhi minat menggunakan pinjaman
online. Variabel kemudahan penggunaan dan religiusitas berpengaruh secara simultan terhadap minat
menggunakan pinjaman online pada generasi Z muslim Kota Medan.

Kata Kunci : Kemudahan Penggunaan, Religiusitas, Minat Penggunaan, Pinjaman Online

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi memberikan dampak terhadap berbagai bidang pada kehidupan
manusia termasuk perkembangan teknologi dan informasi seperti internet (Dary & Pudjuharjono,
2022). Menurut Laporan We Are Social pada Januari 2024 jumlah pengguna internet global secara
individu mencapai 5,35 miliar orang (Katadata, 2024). Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia menyebutkan berdasarkan hasil survei, jumlah pengguna internet mencapai 221 juta
orang dengan tingkat penetrasi internet Indonesia 79,5% serta didominasi oleh kalangan generasi
milenial (APJII, 2024).

Berkembangnya teknologi internet juga mempengaruhi berbagai kegiatan dalam aspek bisnis dan
keuangan di Indonesia, salah satunya financial technology (Nurhayani et al., 2023). Financial
technology atau dikenal dengan istilah fintech yaitu sebuah inovasi pada industri jasa keuangan
yang memanfaatkan penggunaan teknologi yang produknya berupa suatu sistem yang dibangun
guna menjalankan mekanisme transaksi keuangan yang spesifik (Otoritas Jasa Keuangan, 2024).
Bank Indonesia memberlakukan 4 (empat) jenis fintech yaitu, Peer-to-peer (P2P) lending, atau
fintech pendanaan, dan crowdfunding, Payment clearing dan setllement ini mencakup payment
gateaway dan dompet digital (pembayaran), Manajemen risiko investasi dan Market aggregator
yang berisi berbagai tips keuangan, informasi, investasi dan kartu kredit (AFPI, 2024).

Peer-to-peer lending/pinjaman online merupakan salah satu jenis fintech yang mengalami
pertumbuhan yang pesat di Indonesia saat ini (Rosiawan & Lasmanah, 2022). Menurut Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.77/POJK.01/2016, peer-to-peer lending adalah layanan pinjam
meminjam uang dalam mata uang rupiah secara langsung antara debitur (pemberi pinjaman) dan
kreditur (penerima pinjaman) berbasis sistem elektronik menggunakan internet. Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia juga telah mengeluarkan fatwa mengenai layanan pembiayaan
berbasis teknologi informasi sesuai dengan prinsip syariah yaitu Fatwa DSN MUI Nomor
117/DSN-MUI/11/2018 (DSN-MUI, 2018).
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Penyelenggara layanan pinjaman online yang terus berkembang ada yang legal dan tidak legal
(ilegal). Pinjaman online di Indonesia per Desember 2023 tercatat terdapat 101 penyelenggara
pinjaman online yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Satuan Tugas Pemberantasan
Aktivitas Keuangan llegal (Satgas PASTI) per Januari 2024 melakukan pemblokiran terhadap 233
entitas pinjaman online ilegal serta 78 konten penawaran pinjaman pribadi (pinpri) (Satgas PASTI
OJK, 2024).

Satgas PASTI melakukan pemblokiran karena pinjaman online ilegal memiliki risiko yang
signifikan bagi penggunanya. Laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan nilai
penyaluran fintech lending atau pinjaman online (pinjol) di Indonesia per Desember 2023 mencapai
Rp22,57 triliun (Katadata, 2024).Kategori penerima pinjaman online perseorangan memiliki
jumlah outstanding pinjaman tertinggi dengan gender perempuan dan kelompok umur 19-34 tahun
(Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kalangan anak muda menjadi salah
satu pengguna terbesar pinjaman financial technology (fintech), termasuk pinjaman online.
Kelompok umur tersebut termasuk kelompok umur generasi Z. Generasi Z adalah generasi yang
lahir pada tahun 1995-2010 atau saat ini usia 14-29 tahun. Generasi Z adalah generasi teknologi
karena sudah mengenal internet dan web sejak kecil dan memiliki ketergantungan sehingga
generasi Z juga sering disebut sebagai iGeneration atau generasi internet (Matsum et al., 2022).

Entitas pengguna pinjaman online terbesar sampai Desember 2023 pada beberapa provinsi di
Indonesia yaitu berasal dari Jawa Barat, yaitu mencapai Rp16,59 triliun. DKI Jakarta berada di
urutan kedua dengan nilai Rp11,24 triliun. Sumatera Utara yaitu provinsi luar Pulau Jawa yang
memiliki entitas pengguna pinjaman online tertinggi mencapai Rp 1,75 triliun (Katadata, 2024).

Transaksi pinjaman online dianggap menjanjikan kemudahan penggunaan, lebih efektif, cepat
dan mudah sehingga meningkatkan minat masyarakat terhadap transaksi pinjaman online (Thoha,
2023). Minat dapat dikatakan suatu ketertarikan terhadap sesuatu dan kecenderungan memilih apa
yang diinginkan (Putri et al., 2019). Theory of Planned Behavior (TPB) menyatakan perilaku
dipengaruhi oleh minat dan minat dipengaruhi faktor-faktor sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan kontrol perilaku persepsian (Sok et al., 2021). Norma subjektif dipengaruhi oleh
keyakinan dan motivasi termasuk pendapat orang lain (Mihartinah & Coryanata, 2019).

Kemudahan penggunaan dari pinjaman online yaitu mudah dipelajari, dipahami dan tidak
diperlukan usaha yang cukup banyak untuk memahami fintech (Andista & Susilawaty, 2021).
Menurut generasi Z kemudahan termasuk hal yang disukai (Nasution et al., 2023). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Nurhayani et al (2023), Nurdin et al (2020), dan Andista &
Susilawaty (2021) variabel kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan antara terhadap minat
aplikasi pinjaman online. Sebagai makhluk yang lemah dan penuh kekurangan, manusia menyukai
segala bentuk kemudahan dalam beraktivitas sehingga terkadang melupakan kewajiban dan aturan
dalam ajaran agama.

Agama adalah dasar seseorang menjalani kehidupan keagamaan dan kehidupan sosial. Religiusitas
merupakan implementasi ajaran agama diri seseorang sebagai acuan pengambilan keputusan
(Wardhani et al., 2020). Kegiatan bermuamalah harus memperhatikan kesejahteraan yang
diperoleh, termasuk dalam hal teknologi. Pertimbangan antara halal atau haram, mengandung riba
atau tidak, sesuai syar’i atau tidak harus dilakukan dalam semua kegiatan atau keputusan yang
diambil seperti dalam Kaidah Figh disebutkan: “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.

Seorang muslim harus memperhatikan apa yang dilakukan termasuk dalam hal keinginan atau
minat. Sebagaimana dalam Q.S Al-Najm ayat 39-40:

(fr)uhGmamn iy (F1) Lk gedl od g
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Artinya: “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya. Dan
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya)”. (Q.S Al-Najm (53):
39-40)

Shihab (2006) menjelaskan ayat tersebut dalam Shuhuf Ibrahim dan Musa a.s bahwa dan di
samping seseorang tidak akan memikul dosa dan mudharat yang dilakukan orang lain, ia pun tidak
akan meraih manfaat dari amalan baiknya, karena seorang manusia tiada memiliki selain apa yang
telah diusahakannya. Jika seseorang mempunyai keinginan atau minat harus didasari niat yang baik
dari dalam hati ataupun diri seseorang agar keinginan tersebut bisa didapatkan..

Berdasarkan penelitian Asniyati & Yaya (2020) bahwa religiusitas berpengaruh positif signifikan
terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
Wardani et al (2021) dan Dewi & Tarigan (2022), bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap
minat melakukan pinjaman online.

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan mengenai minat penggunaan pinjaman online pada 10
orang generasi Z muslim Kota Medan. 10 diantaranya menyatakan kemudahan penggunaan
berpengaruh terhadap minat menggunakan pinjaman online. 3 diantaranya menyatakan religiusitas
mempengaruhi minat menggunakan pinjaman online sehingga orang tersebut tidak ingin
menggunakan pinjaman online karena mengandung riba.

TINJAUAN PUSTAKA

Pinjaman Online

Pinjaman online menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.77/POJK.01/2016 pinjaman online
adalah penyelenggara layanan jasa keuangan dengan sistem menemukan antara pemberi pinjaman
dengan penerima pinjaman dalam rangka untuk melakukan perjanjian pinjam meminjam dalam
mata uang rupiah secara langsung dengan perantara sistem elektronik yang menggunakan jaringan
internet.

Theory Planned Behavior (TPB)

Theory Planned Behavior (TPB) merupakan niat individu untuk terlibat dalam perilaku tertentu,
dengan kekuatan niat berkorelasi langsung dengan kemungkinan perilaku (Jalari et al., 2023).
Ajzen (2005) menyebutkan Theory Planned Behavior (TPB) memiliki intensi untuk berperilaku
dapat diprediksi dari antara lain (Sartika, 2020): (1) Sikap (Attitude), (2) Norma Subjektif
(Subjective Norms, (3) Persepsi terhadap Kendali Perilaku (Perceived Behavioral Control).

Minat Penggunaan

Minat pengguna berarti adanya kemauan untuk bertindak dan menggunakan sesuatu sesuai
kebutuhan diri. Menurut Davis (1989) dalam (Jamaludin et al., 2022:77) minat menggunakan
memiliki indikator sebagai berikut: (1) Berencana menggunakan, (2) Merekomendasikan, (3) Terus
menggunakan.

Kemudahan Penggunaan

Kemudahan penggunaan merupakan suatu keyakinan yang berhubungan dengan keputusan untuk
menggunakan teknologi dan percaya bahwa penggunaan tersebut dapat memfasilitasi keberhasilan
yang dilakukan (Yindrizal et al., 2024:24). Menurut Suhir et al (2014) terdapat lima indikator,
antara lain: (1) Mudah untuk berinteraksi, (2) Mudahan dalam melakukan transaksi, (3) Mudah
mendapatkan produk, (4) Mudah dipelajari, dan (5) Mudah digunakan.

Religiusitas

Religiusitas adalah keterkaitan seseorang dengan agama yang dianut dan diyakini sehingga
religiusitas membuat seseorang tersebut menggunakan sudut pandang agama untuk memaknai
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hidupnya sehingga dapat mempengaruhi pola fikir, tingkah laku dan mempengaruhi keputusan
dalam menyelasikan permasalahan (Wardani & Pitensah, 2021:20). Religiusitas yang dirumuskan
oleh Glock dan Stark terdapat lima macam indikator keagamaan, seperti dikutip oleh Wahyoedi
(2022:39-40): (1) Ideologis/keyakinan, (2) Ritualistik/praktik agama, (3) Eksperensial/pengalaman,
(4) Intelektual/pengetahuan agama, dan (5) Konsekuensi.

METODE PENELITIAN
Penelitan ini menggunakan metode kuantitatif dengan tujuan deskriptif. Analisis yang digunakan
yaitu analisis regresi berganda dengan melakukan uji kualitas data yang meliputi uji validitas dan
reliabilitas. Uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Selanjutnya melakukan pengujian hipotesis dengan uji hipotesis secara simutan
(uji F), uji hipotesis secara parsial (uji t), dan koefisien determinasi (R2 ). Populasi pada penelitian
ini adalah generasi Z muslim Kota Medan berusia 14-29 tahun, sehingga tidak diketahui dengan
pasti jumlahnya.Untuk menentukan ukuran sampel, metode yang digunakan peneliti yaitu rumus
menurut Wibisono (2003) dalam (Riduwan & Akdon, 2015). Rumus dalam menghitung sampel
jika populasinya tidak diketahui adalah sebagai berikut:
n= (229 (1)

_,1,96.0,25\2 _
n= (5—%) =96,04
Frankel dan Wallen (1993) dalam (Mamik, 2015:61) bahwa besar minimum sampel untuk
penelitian deskriptif adalah 100. Alasan tersebut menjadikan pengambilan sampel dilakukan
pembulatan agar hasilnya lebih baik, sehingga hasil perhitungan sampel 96,04 dibulatkan menjadi
100 orang generasi Z muslim Kota Medan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Pernyataan IMitung I tabel Keterangan
KP1 0,834 0.196 Valid
KP2 0,899 0.196 Valid
KP3 0,903 0.196 Valid
KP4 0,895 0.196 Valid
Kemudahan KP5 0,878 0.196 Valid
Penggunaan (X1) KP6 0,879 0.196 Valid
KP7 0,876 0.196 Valid
KP8 0,888 0.196 Valid
KP9 0,912 0.196 Valid
KP10 0,910 0.196 Valid
R1 0,548 0.196 Valid
R2 0,565 0.196 Valid
R3 0,505 0.196 Valid
R4 0,652 0.196 Valid
L R5 0,544 0.196 Valid
Religiusitas (X2)  —gg 0,655 0.196 Valid
R7 0,640 0.196 Valid
R8 0,655 0.196 Valid
R9 0,551 0.196 Valid
R10 0,745 0.196 Valid
MP1 0,841 0.196 Valid
MP2 0,863 0.196 Valid
Minat Penggunaan ~ MP3 0,867 0.196 Valid
) MP4 0,880 0.196 Valid
MP5 0,860 0.196 Valid
MP6 0,878 0.196 Valid

Sumber: Diolah dengan SPSS 25 (2024)
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Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa nilai ryiyng dari seluruh pernyataan dalam kuesioner lebih
besar dari ripe (0,196). Dan kemudian dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dalam variabel
kemudahan penggunaan, religiusitas, persepsi risiko, dan minat penggunaan dinyatakan valid.
Setelah melakukan uji validitas, perlu dilakukan uji reliabilitas. Berikut hasil uji reliabilitas:

Tabel 2. Uji Reliabilitas

No.  Variabel Cronbach’s Alpha Cronbach’s Standart Keterangan
1. Kemudahan Penggunaan 0,97 0,70 Reliabel
2. Religiusitas 0,79 0,70 Reliabel
3. Persepsi Risiko 0,87 0,70 Reliabel
4 Minat Penggunaan 0,93 0,70 Reliabel

Sumber: Diolah dengan SPSS 25 (2024)

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha seluruh variabel lebih besar
dari 0,70. Dengan demikian, hasil uji reliabilitas terhadap variabel kemudahan penggunaan,
religiusitas, persepsi risiko, dan minat penggunaan dikatakan reliable.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 100
Normal Parameters®” Mean .0000000

Std. Deviation 3.68438371
Most Extreme Absolute .102
Differences —

Positive .087

Negative -.102
Test Statistic 102
Asymp. Sig. (2-tailed) .012°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .234¢
tailed) :

99% Confidence Lower 223

Interval Bound

Upper Bound .245

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
Sumber: Diolah dengan SPSS 25 (2024)

Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test pada Tabel di atas,
diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,221 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
dinyatakan berdistribusi dengan normal.
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Uji Heteroskedastisitas

Scarerpat
Cezanden Yanatle: Mint Pengginssn

Regresson Stugentized Restduel

Regression Standersized Predicted Value

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Diolah dengan SPSS 25 (2024)

Berdasarkan Gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik
di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas,
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Kemudahan Penggunaan 0,630 1,588 Tidak terjadi multikolinearitas
Religiusitas 0,630 1,588 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Diolah dengan SPSS 25 (2024)

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk variabel independen tidak ada yang
lebih besar dari 10, sedangkan untuk nilai Tolerance variabel independen lebih besar dari 0,10.
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada variabel independen (bebas)
tersebut.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh Kemudahan Penggunaan
(KP) dan Religiusitas (R) terhadap Minat Penggunaan (MP). Berikut ini adalah hasil uji analisis
regresi linear berganda:

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.399 2.727 1.246 .216
Kemudahan Penggunaan .448 .069 .644 6.458 .000 .630 1.588
Religiusitas -.033 .105 -.032 -.316 .752 .630 1.588

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan
Sumber: Diolah dengan SPSS 25 (2024)

Berdasarkan hasil pada Tabel diatas , maka disusunlah model persamaan regresi berganda sebagai

berikut :

MP = 3,399 + 0,448KP — 0,33R 2)

Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 3,399. Artinya, jika kemudahan penggunaan (X;) dan
religiusitas (X,) bernilai nol, maka besarnya rata-rata minat untuk menggunakan (Y) pinjaman
online pada generasi Z Muslim Kota Medan akan bernilai 3,3999.
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2. Koefisien regresi variabel independen menunjukkan arah hubungan dari variabel yang
bersangkutan dengan minat untuk menggunakan. Koefisien regresi untuk variabel kemudahan
penggunaan (X;) bernilai positif, menunjukkan adanya hubungan yang searah antara
kemudahan penggunaan (X,) dengan minat untuk menggunakan (Y). Koefisien regresi variabel
X, sebesar 0,448 mengandung arti untuk setiap pertambahan kemudahan penggunaan (X;)
sebesar satu satuan akan menyebabkan meningkatnya minat untuk menggunakan (Y) pinjaman
online pada generasi Z Muslim Kota Medan sebesar 0,448.

3. Koefisien regresi untuk variabel religiusitas (X bernilai negatif, menunjukkan adanya
hubungan yang berlawanan antara religiusitas (X,) dengan minat untuk menggunakan ().
Koefisien regresi variabel X, sebesar 0,033 mengandung arti untuk setiap pertambahan
religiusitas (X;) sebesar satu satuan akan menyebabkan menurunnya minat untuk menggunakan
(YY) pinjaman online pada generasi Z muslim Kota Medan sebesar 0,033.

Uji Hipotesis
Uji Statistik t

Hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat dilihat pada Tabel 5, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Variabel kemudahan penggunaan (X;) memiliki nilai tyiyng lebih besar dari nilai teye, karena
nilai thiwung (6,458) > tiaper (1,985), maka Hy ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
secara parsial terdapat pengaruh signifikan dari kemudahan penggunaan (X;) terhadap minat
untuk menggunakan (Y) pinjaman online pada generasi Z muslim Kota Medan

2. Variabel religiusitas (Xz) memiliki nilai tyiyng lebih kecil dari nilai tue, Karena nilai thiwng (-
0,316) < -tgne (1,985), maka HO diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa secara
parsial tidak terdapat pengaruh signifikan dari religisuitas (X,) terhadap minat untuk
menggunakan (Y) pinjaman online pada generasi Z muslim Kota Medan

Uji Statistik F

Tabel 6. Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 865.016 2 432.508 31.218 .000°
Residual 1343.894 97 13.855

Total 2208.910 99
a. Dependent Variable: Minat Penggunaan
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Kemudahan Penggunaan
Sumber: Diolah dengan SPSS 25 (2024)

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh hasil uji statistik f sebesar 31,218. Tabel distribusi F dicari pada
tingkat kepercayaan a =5%, df; (k-1) atau (3-1)=2, dan df, (n-k) atau (100-3)=97, maka diperoleh
Fraver S€bESAr 3,09. Nilai Friwyng 31,218 dan nilai Fiape 3,09. Maka Fiyng lebih besar dari Fape (31,218
> 3,09) sehingga variabel kemudahan penggunaan dan religiusitas berpengaruh secara simultan
terhadap minat penggunaan pinjaman online pada generasi Z muslim Kota Medan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 626 .392 379 3.722
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Kemudahan Penggunaan
b. Dependent Variable: Minat Penggunaan
Sumber: Diolah dengan SPSS 25 (2024)
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Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui hasil sebagai berikut:

a) Koefisien korelasi (R) sebesar 0,626, hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang sangat
kuat antara variabel independen dengan variabel dependen karena mendekati angka 1

b) Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,392 yang artinya bahwa variasi dari variabel
independen yaitu kemudahan penggunaan, religiusitas, dan persepsi risiko dapat mempengaruhi
variabel dependen yaitu minat penggunaan sebesar 39,2%, sedangkan sisanya sebesar 60,8%
(100% - 60,8%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Minat Menggunakan Pinjaman Online

Hasil pengujian dari regresi berganda menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan (X;) memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap minat untuk menggunakan (Y) pinjaman online pada generasi
Z muslim Kota Medan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayani
et al (2023), Nurdin et al (2020), serta Andista & Susilawaty (2021) bahwa kemudahan penggunaan
berpengaruh dan signifikan terhap minat penggunaan pinjaman online. Hal tersebut juga sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Martono (2021) salah satu faktor yang mempengaruhi
penggunaan fintech lending/pinjaman online yaitu kemudahan dalam melakukan hal tersebut.

Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Menggunakan Pinjaman Online

Hasil pengujian dari regresi berganda menunjukkan bahwa religisuitas (X,) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap minat untuk menggunakan () pinjaman online pada generasi Z muslim
Kota Medan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dary & Pudjuharjono
(2022), variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan. Selanjutnya
penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Asniyati & Yaya (2020) menyatakan
bahwa religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan. Orang-orang yang
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi mampu membedakan antara sesuatu yang baik dan sesuatu
yang buruk, sesuatu yang halal dan sesuatu yang haram, yang dalam penelitian ini semakin tinggi
tingkat religiusitas, berbanding terbalik dengan menurunnya minat mereka dalam menggunakan
pinjaman online. Hal tersebut juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Hassan dalam
Wahyoedi (2022:37), karakter seorang muslim yang taat yaitu ketika keimanan yang cukup baik,
maka motif berekonomi dalam mengkonsumsi akan didominasi oleh motif maslahah, kebutuhan,
dan kewajiban.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat disimpukan bahwa variabel
kemudahan penggunaan memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap minat menggunakan
pinjaman online pada generasi Z muslim Kota Medan dan variabel religiusitas tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan pinjaman online pada generasi Z muslim Kota
Medan.
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